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Abstrak
 

Prinsip cross collateral merupakan suatu keadaan di mana debitur mengikatkan jaminan yang sama dalam

dua fasilitas kredit atau lebih. Penerapan prinsip ini memberikan kemudahan bagi debitur yang memiliki

nilai jaminan yang cukup untuk mendapatkan dua atau lebih fasilitas kredit dari kreditur. Untuk dapat

melaksanakan prinsip ini dalam hal eksekusi jaminan terhadap debitur yang wanprestasi maka diperlukan

prinsip cross default yaitu suatu kondisi dimana debitur terhadap fasilitas-fasilitas tersebut berjanji untuk

saling mengikat dalam keadaan lalai. Debitur dikategorikan default pada kondisi ini hanya dengan syarat

bahwa salah satu fasilitas kredit tersebut telah berada dalam keadaan default.

Permasalahan yang akan dibahas yaitu : penerapan cross collateral dan cross default dalam perjanjian line

facility pembiayaan musyarakah pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk dan efektifitas cross collateral

dan cross default sebagai upaya mencegah perjanjian line facility pembiayaan musyarakah bermasalah pada

PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.

Metode Penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah yuridis normatif. Teknik pengumpulan data

menggunakan studi kepustakaan dan wawancara serta data diolah secara kualitatif. Prinsip cross collateral

dan cross default ini tidak hanya diterapkan pada perbankan konvensional namun juga pada perbankan

syariah, salah satunya yaitu pada Bank Muamalat Indonesia. Pada Bank Muamalat Indonesia penerapan

cross collateral dan cross default sering digunakan pada pembiayaan muyarakah yang bersifat line facility

dengan tujuan modal kerja dengan debitur one obligor.

......The principle of cross collateral is a state in which the debtor binds the same security into two or more

credit facilities. The application of this principle renders ease for debtors who have enough collateral value

to obtain two or more credit facilities from creditors. In order to implement this principle in the case of the

execution of collateral against a debtor in default, the implementation will require the cross default principle

which is a condition where the debtor toward these facilities agrees to bind to each other in a state of

neglect. A debtor is categorized as in default under this condition only on the condition that one of the credit

facilities has been in a state of default.

The issues that are to be discussed are : the application of cross collateral and cross default in a musharaka

financing line facility agreement with PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk and the effectiveness of cross

collateral and cross default as an effort to prevent problems found in a musharaka financing line facility

agreement at PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk.

The research method used in this paper is the normative juridicial method. The data collection techniques

used are literature study and interviews, and also the data obtained is qualitively processed. The principles of

cross collateral and cross default are not only applicable to conventional banking, but also in Islamic

banking, one of which is the banking practice of Bank Muamalat Indonesia. The application of cross
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collateral and cross default at Bank Muamalat Indonesia is often used in its musharaka financing line

facilities with the objective of working capital facility with a one obligor debtor.


